BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

“Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah suatu metode
penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada,
yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau. Penelitian deskriptif bisa
mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan perkembangannya”. (Hamdi &
E. Bahrudin, 2014, him. 5).

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reseach)
menggunakan penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif non statistik,
dimana penulis mencoba mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dari hasil
penelitiannya. Sehingga dalam penelitian ini adanya perpaduan antara penelitian
kualitatif yang dipadukan dengan data kuantitatif.

“Apabila kedua tipe penelitian (kuantitatif dan kualitatif) digabungkan,
maka penelitian kuantitatif akan memberikan kerangka tentang sesuatu,
sedangkan isi dari kerangka itu yang terkait dengan konteksnya akan
disumbangkan oleh penelitian kualitatif”. (Yusuf, 2017, him. 44).

Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan, maka dalam penelitian ini
hanya menggambarkan perbandingan kinerja keuangan bank umum syariah yang
merger dengan metode Islamicity Performance Index Periode 2015 - 2019.

Sehingga tidak diperlukan pengujian secara statistik terhadap variabel penelitian.
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B. Lokasi/Wilayah Penelitian

Penelitian ini mengambil data laporan keuangan tahunan Bank Umum
Syariah yang telah mempublikasikan laporan keuangannya pada website resminya

masing-masing dalam periode tahun 2015-2019.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam metode penelitian kata populasi amat populer, digunakan untuk
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan
sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.
(Bungin, 2005, him. 109).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 Bank Umum
Syariah dibawah kementerian BUMN yang merger serta terdaftar pada Bank
Indonesia (BI) maupun Otoritas Jasa Keuangan (OJK) per periode 2015-2019.
Adapun bank syariah yang dimaksud adalah Bank Mandiri Syariah, BNI Syariah,
dan BRI Syariah.

Sampel penelitian adalah bagian yang memberikan gambaran secara umum
dari populasi. Sampel penelitian memiliki karakteristik yang sama atau
hampir sama dengan Kkarakteristik populasi, sehingga sampel yang

digunakan dapat mewakili populasi yang diamati. Menurut Sugiyono (2010)
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sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. (Riyanto & Hatmawan, 2020, him. 12).

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh komponen

yang menjadi populasi, yaitu 3 Bank Umum Syariah dibawah kementerian

BUMN yang merger serta terdaftar pada Bank Indonesia (Bl) maupun Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) per periode 2015-20109.

Tabel 3.1
Sampel Penelitian
No. Nama Bank Website
1. Bank Mandiri http://finance.detik.com/moneter/d-
Syariah
2. BNI Syariah 5212600/simak-ini-rencana-besar-
3. BRI Syariah merger-bank-syariah-bumn

Sumber: Diolah penulis 2021.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data yang penulis kumpulkan berupa data sekunder. Data sekunder
merupakan struktur data historis mengenai variabel-variabel yang telah
dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data
sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu perusahaan (sumber internal),
berbagai Internet Website, perpustakaan umum maupun lembaga
pendidikan, membeli dari perusahaan-perusahaan yang memang
mengkhususkan diri untuk menyajikan data sekunder, dan lain-lain.
(Hermawan, 2005, him. 168).

Adapun data pada penelitian ini sebagai berikut:


http://finance.detik.com/moneter/d-5212600/simak-ini-rencana-besar-merger-bank-syariah-bumn
http://finance.detik.com/moneter/d-5212600/simak-ini-rencana-besar-merger-bank-syariah-bumn
http://finance.detik.com/moneter/d-5212600/simak-ini-rencana-besar-merger-bank-syariah-bumn
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a. Data kinerja Bank Mandiri Syariah periode 2015-2019

b. Data kinerja Bank BNI Syariah periode 2015-2019

c. Data kinerja BRI Syariah periode 2015-2019
2. Sumber Data

Data sekunder yang diambil dalam penelitian ini yaitu data laporan
keuangan tahunan Bank Umum Syariah dibawah kementerian BUMN periode
tahun 2015-2019 yang dipublikasikan pada website resmi Bank Indonesia dan
Otoritas Jasa Keuangan, serta pada website resmi dari masing-masing Bank
Umum Syariah dibawah kementerian BUMN tersebut. Adapun Bank Syariah
pada penelitian ini sebagai berikut: Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah dan

Bank Mandiri Syariah periode 2015-2019.

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan cara penelusuran melalui
internet pada website resmi Bank Umum Syariah, sehingga diperolah hasil berupa
dokumentasi laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah sesuai tahun periode
pengamatan. Untuk memperoleh data tersebut bisa dengan mengakses situs
dibawabh ini:

1. Bank Mandiri Syariah www.syariahmandiri.co.id

2. BNI Syariah www.bnisyariah.co.id

3. BRI Syariah www.brisyariah.co.id

4. Bank Indonesia www.bi.go.id

5. Otoritas Jasa Keuangan www.ojk.co.id


http://www.syariahmandiri.co.id/
http://www.bnisyariah.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.co.id/
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6. BSI https://www.bankbsi.co.id/company-information/reports

F. Teknik Analisis Data

1.

Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu

sebagai berikut:

a.

Metode kuantitatif non statistik, metode ini menganalisa data yang
berupa angka tanpa harus mengujinya secara statistik.

Metode deskriptif kuantitatif, yaitu metode yang memberikan
penjelasan menggunakan kata-kata atau mendeskripsikan data yang
berupa angka-angka (data kuantitatif) guna memperoleh suatu

kesimpulan mengenai data tersebut.

Tahapan-tahapan dalam menganalisa data pada penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:

a.

Menghitung kinerja keuangan BUS dengan lima rasio metode
Islamicity Performance Index yang telah ditetapkan pada penelitian
ini, yaitu: profit sharing ratio, zakat performance ratio, equitable
distribution ratio, Islamic income vs non Islamic income, Islamic
investment vs non Islamic investment.

Memberikan penjelasan terhadap hasil perhitungan dari rasio-rasio
dalam Islamicity Performance Index mengenai kinerja bank Umum
Syariah yang merger.

Membandingkan hasil kinerja untuk setiap Bank Umum Syariah

yang dijadikan sampel.


https://www.bankbsi.co.id/company-information/reports
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d. Memberikan kesimpulan untuk Bank Umum Syariah atas hasil
kinerja keuangannya yang telah dianalisa dengan metode Islamicity

Performance Index.



